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ABSTRAK 
Pendahuluan: Persepsi Lingkungan Belajar dan Intelligence Quotient (IQ) merupakan dua faktor yang dapat 

mempengaruhi Performa Akademik, namun di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang masih belum 

dilaksanakan penelitian terkait hal tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan hubungan antara IQ dan 

PersepsiLingkunganBelajardengan Performa AkademikMahasiswa. 

Metode: Studi cross-sectional menggunakan teknik total sampling dengan kriteria inklusi mahasiswa yang aktif 

berkuliah dan bersedia menjadi responden (n=233) terbagi dalam tiga kelas. Persepsi lingkungan belajar diukur 

dengan kuesioner The Dundee Ready Educational Environment Measurement (DREEM), sedangkan data nilai 

IPK dan nilai hasil tes IQ diperoleh dari PSK FK UNISMA. Data yang diperoleh dianalisa dengan uji bivariat 

Chi-Square test (p<0,05) menggunakan software SPSS16. 
Hasil: Pada responden didapatkan persepsi terhadap lingkungan belajar yang positif sebesar 90%. Untuk hasil 

test IQ, sebanyak 41% merupakan mahasiswa dengan IQ rata-rata tinggi. Pada uji Chi Square didapatkan 

hubungan persepsi lingkungan belajar (DREEM) (p=0,029) dan hasil test IQ (p=0,585) terhadap performa 

akademik. Pada uji regresi logistik didapatkan hubungan persepsi lingkungan belajar terhadap performa 

akademik lebih kuat dibandingkan hubungan hasil test IQ dengan performa akademik. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang positif dari persepsi lingkungan belajar dan IQ terhadap performa 

akadmeik, dan persepsi lingkungan belajar memiliki hubungan yang lebih kuat terhadap performa akadmeik 

dibandingkan IQ. 

 

Kata Kunci:The Dundee Ready Educational Environment Measurement (DREEM), IQ, IPK, FK UNISMA. 
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ABSTRACT 

Introduction: Perception of Learning Environment and Intelligence Quotient (IQ) are two factors that can affect 

Academic Performance, but on Faculty of Medicine, University of Islamic Malang, research has not yet been 

carried out. This research was conducted to prove whether there is a relationship between IQ and Perception of 

Learning Environment (DREEM) with Student’s Academic Performance. 

Method: A cross-sectional study using total sampling techniques with inclusion criteria (n = 233) divided into 

three classes. The perception of the learning environment was measured by the Dundee Ready Educational 

Environment Measurement (DREEM) questionnaire, while the GPA score and IQ test score were obtained from 

Faculty of Medicine University of Islamic Malang. The data obtained were analyzed by the Chi-Square bivariate 

test (p <0.05) using SPSS16 software. 

Results:The respondents obtained a positive perception of the learning environment by 90%. For IQ test results, 

as many as 41% are students with high average IQ’s.Chi Square test found a signifficant relationship between 

the perception of the learning environment (DREEM) (p = 0.029) and IQ test results (p = 0.585) on academic 

performance. Regression logistics test found the relationship between the perception of the learning environment 

on academic performance is stronger. 

Conclusion: There is a positive relationship of perceptions of the learning environment and IQ on academic 

performance, and perceptions of the learning environment have a stronger relationship on academic performance 

than IQ. 

Keywords:The Dundee Ready Educational Environment Measurement (DREEM), IQ, GPA, University of 

Islamic Malang. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakanhal yang dibutuhkan 

oleh setiaplapisanmasyarakat, 

bahkanmelengkapimanusia di 

setiaptahapkehidupannya. 

PemerintahdituntutuntukmeningkatkankualitasSum

berDayaManusia (SDM), karenakualitas SDM yang 

baik yang 

dihasilkanlembagapendidikansangatdiperlukan.Men

urut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  No. 

60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, 

pendidikan akademik adalah pendidikan tinggi 

yang diarahkan terutama pada penguasaan ilmu 

pengetahuan dan pengembangannya. 

Banyak pendapatbahwauntukmeraihprestasi 

yang tinggidalambelajar, seseorangharusmemiliki 

Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi, 

karenainteligensimerupakanbekalpotensial yang 

akanmemudahkandalambelajar dan pada 

gilirannyaakanmenghasilkanprestasibelajar yang 

optimal.Kecerdasanintelektualmenurut Robin dan 

Judge
1
adalahkemampuan yang 

dibutuhkanuntukmelakukanberbagaiaktivitas 

mental berfikir, menalar dan memecahkanmasalah.  

Salahsatufaktor lain yang 

dapatberpengaruhialahpersepsilingkunganbelajar. 

The Dundee Ready Educational Environment 

Measure (DREEM) adalahkuesioner yang 

telahdigunakan oleh pendidikankedokteran di dunia 

untukmenilaipersepsilingkunganbelajarkhususnyad

alampendidikankedokteran dan kesehatan
2
. 

Persepsimahasiswainitelahditelititerhadapsemuatin

gkatansistempendidikan dan 

belakangandigunakansebagaicarauntukmeningkatka

nkualitaspenilaiandalam proses 

belajarmengajardilapangan
2
. 

Berdasarkan observasi peneliti, Fakultas 

Kedokteran Program Studi Kedokteran Universitas 

Islam Malang telah memiliki lingkungan belajar 

fisik dan non fisik yang cukup baik. Peneliti juga 

melakukan observasi pada hasil hubungan antara 

IQ dengan Indeks Prestasi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Program Studi Kedokteran Universitas 

Islam Malang, didapati bahwa dari 30 mahasiswa, 

11 mahasiswa yang memiliki rentang IQ rata-rata 

tinggi – superior, memiliki IPK yang dibawah 

standar. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua 

mahasiswa yang memiliki rentang IQ rata-rata 

tinggi hingga superior memiliki IPK yang diatas 

standar atau tergolong dalam kategori baik. 

Telahdilakukanbeberapapenelitian di 

beberapaFakultasKedokteran Indonesia 

denganmenggunakankuesioner DREEM. 

Contohnya di Universitas Lampung, 

dimanadilakukanpenelitianuntukmelihatgambaranli

ngkunganbelajartahapkepaniteraanklinikFakultasKe

dokteranUniversitas Lampung, dan 

ditemukankesimpulanbahwasannyahasiltermasukda

lamkategoribaik
3
. 

Beberapapenelitianterkaithubungan IQ dengan IPK 

juga telahdilakukandibeberapaFakultasKedokteran 

di Indonesia. DiUniversitas Muhammadiyah 

Palembang, pernahdilaksanakanpenelitianserupa 

yang mendapatihasilbahwaadahubungan yang 

positifantara IQ dan IPK, dimana IQ 

dapatmempengaruhi IPK mahasiswahingga 22,5% 

dan sisanyadipengaruhi oleh faktor lain
4
. 

Dari latarbelakangdiatas, 

penulisinginmenelitimengenaihubunganantara IQ 

dan PersepsiLingkunganBelajar (DREEM) dengan 

Performa 

AkademikMahasiswayaituIndeksPrestasiKumulatif

mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain, Waktu,Tempat dan Uji Layak 

Etik Penelitian 
Penelitianiniadalahpenelitiancross sectional 

dandilaksanakanselama 4 bulanyaitu pada tanggal 

28 Maret 2019 sampai 26 Juli 

2019.Penelitiandilakukan di FK UNISMA. 

Penelitian ini telah disetujui secara etik oleh 

Komisi Etik Penelitian Universitas Gadjah Mada 

dengan Ref. No. : KE/FK/0354/EC/2019 pada 

tanggal 02 April 2019 

 

Responden dan Populasi Penelitian 
 Mahasiswa PSPD FK UNISMAmemilikitotal 

anggotapopulasisekitar 420 orang. Teknik sampling 

menggunakanmetode Total Sampling. 

Sampeldiambildenganmengikutkanseluruhmahasis

wa PSPD FK UNISMA angkatantahun 2016, 2017, 

2018. Sampelmemenuhikriteriadisebutresponden. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Responden. 

 

 
Keterangan: setelah melalui proses seleksi berdasarkan kriteria 

Inklusi dan Ekslusi, didapatkan total responden sebanyak 233 

mahasiswa yang terbagi menjadi tiga kelas yaitu angkatan 2016 
(n=67), angkatan 2017 (n=79) dan angkatan 2018 (n=87). 

 

Instrumen 
 Sebelum menjadi responden, mahasiswa 

terlebih dahulu diminta persetujuannya untuk 

terlibat dalam penelitian sebagai responden dan 

diambil datanya sebagai instrumen penelitian. 

Semua data yang telah diperoleh disimpan 

kerahasiaannya sampai mendapatkan persetujuan 

dari pemilik data.  
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 Responden mengisi Kuesioner The Dundee 

Ready Educational Environment Measurement 

(DREEM) yang telah diadaptasi dari Yussof 

sebagai  data primer. Kuesioner terdiri dari 50 butir 

pernyataan untuk mengetahui bagaimana persepsi 

lingkungan belajar mahasiswa yang akan dinilai 

menggunakan skala likert dengan hasil interpretasi 

0-50= sangat buruk, 51-100= banyak masalah, 101-

150= lebih banyak hal positif dibandingkan hal 

negatif, 151-200= sangat memuaskan. 

 Hasil tes IQ didapatkan dari pihak PSK FK 

UNISMA dengan izin tertulis, sebagai data 

sekunder. Klasifikasi IQ dibagi berdasarkan rentang 

skor yang didapatkan, yaitu 30-69= gangguan 

mental, 70-79=batas lemah pikiran, 80-89=rata-rata 

rendah, 90-109=normal, 110-119=rata-rata tinggi, 

120-139=superior dan 140-169=sangat superior. 

 Data Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai 

performa akadmeik responden juga merupakan data 

sekunder yang didapat dari pihak PSK FK 

UNISMA dengan izin tertulis. Bagi tahun pertama 

ajaran, IPK akan dikatan buruk apabila <2,00, 

sedangkan pada tahun ajaran kedua, IPK akan 

dikatakan buruk apabila <2,20, dan pada tahun 

ajaran ketiga IPK akan dikatakan buruk apabila 

<2,40. 

 

Analisa Data dan Statistik 
 Semua data yang diperoleh ditabulasi dengan 

Microsoft Excel 2016, kemudian diuji statistik 

menggunakan Chi-Square test dan RegresiLogistiks 

yang dilakukan menggunakan software SPSS versi 

16. Nilai statistik ditentukan pada P<0,05. Hasil 

analisa data digunakan untuk pembahasan dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN ANALISA DATA 

KarakteristikResponden 
 Pada penelitianini, responden yang 

mengisisertamengumpulkankuesionersebanyak 233 

orang (55%) dari total populasimahasiswa PSK FK 

UNISMA (420 orang). 

Karakteristikrespondenberdasarkanangkatan, paling 

banyakyaituangkatan 2018 sebesar 37,3% dan 

paling sedikityaituangkatan 2016 sebesar 28,8% 

(Tabel1). Berdasarkanjeniskelamin, 

respondenperempuanlebihbanyakyaitusebesar 71%  

(Tabel1). 

Tabel 1. 

KarakteristikRespondenBerdasarkanAngkatan 

No. Angkatan N 
Jenis 

Kelamin 

Persentase 

(%) 

1.  2016 67 L/P=20/47 28,8% 

2.  2017 79 L/P=24/55 33,9% 

3. 2018 87 
L/P=23/64 37,3% 

Total 233 233 100% 

Keterangan: Tabel 1 menunjukkan data dalam presentase. 
L=Laki-laki, P=Perempuan, N=Jumlah. 

 

Berdasarkantabel 2, 

diketahuibahwahampirsebagianbesarmahasiswa 

PSK FK UNISMA (90%) 

memilikipersepsipositifterhadaplingkunganpembela

jaran yang sedangberjalan. Sedangkansebanyak 

10% 

mahasiswamemilikipersepsisangatmemuaskanterha

daplingkunganbelajar. 

 

 

Tabel2. KarakteristikPersepsiLingkunganBelajarResponden 

No. 
Angka-

tan 

PersepsiLingkunganBelajar 

SangatBuruk 
Banyak 

Masalah 

Lebihbanyak

halPositif 

SangatMemuas

-kan 
Total 

n % n % n % n % n % 

1. 2016 0 0,0% 0 0,0% 63 94% 4 6% 67 100% 

2. 2017 0 0,0% 0 0,0% 68 86% 11 14% 79 100% 

3. 2018 0 0,0% 0 0,0% 79 91% 8 9% 87 100% 

  Total 0 0 210 23 233 

  % 0,0% 0,0% 90% 10% 100% 

Keterangan: Tabel 2 menunjukkan data dalam presentase. 

 

 Pada tabel3 ,diketahuidarihasiltes IQ yang 

didapatkandari PSK FK UNISMA 

menunjukkanbahwa 95 mahasiswa PSK FK 

UNISMA yang tengahmengisikuesioner (sebanyak 

41%)  memiliki IQ rata-rata tinggi. Hanya 10 

mahasiswaatausebanyak 4% 

darikeseluruhanresponden yang memiliki IQ Rata-

rata rendah, dan 1 orang (0,4%) yang memiliki IQ 

dengan status Batas LemahPikiran
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Tabel3. Karakteristik Hasil TesIQ Responden 

No

. 
Angkatan 

Hasil TesIQ (Admission Test) 

Sangat 

Superior 
Superior 

Rata-rata 

Atas 
Rata-rata 

Rata-rata 

Bawah 

Dibawa

h Rata-

rata 

Total 

N % N % n % n % n % n % n % 

1. 2016 4 6,0% 23 34,3% 25 37% 14 21% 0 0% 0 0% 67 100% 

2. 2017 2 2,5% 7 8,9% 24 30% 35 44% 10 13% 1 1% 78 100% 

3. 2018 0 0,0% 30 34,5% 46 53% 11 12% 0 0% 0 0% 87 100% 

 Total 6 60 95 60 10 1 233 

 % 2,6% 25,8% 41% 26% 4% 0,4% 100% 

Keterangan: Tabel 3 menunjukkan data dalam presentase. 

 Berdasarkantabel4, 

performaakademikterbanyakyaitusedangsebesar 

62,6% dan 

angkatandenganperformaakademikbaikterbanyak

yaituangkatan 2017 sebesar37,6% 

sedangkanangkatandenganperformaakademikbur

ukterbanyakyaitu 2018 sebesar 48%. 

Tabel4. Karakteristik Performa 

AkademikResponden 

No. Angkatan 

IPK 

Rendah Sedang Tinggi 
Total 

n % n % n % n % 

1. 2016 11 22% 44 30,1% 12 32,4% 67 100% 

2. 2017 15 30% 55 37,6% 9 24,3% 79 100% 

3. 2018 24 48% 47 32,1% 16 43,2% 87 100% 

  Total 50 146 37 233 

  % 21,4% 62,6% 15,8% 100% 

Hasil Evaluasi Persepsi Lingkungan 

Belajar terhadap IPK 

Hubungan dan 

distribusipersepsilingkunganbelajardenganperfor

maakademikmahasiswa PSK FK UNISMA 

dapatdilihat pada tabel 5. Mahasiswa yang 

memilikipersepsilingkungan yang positifdengan 

Performa Akademik yang 

baikmerupakandistribusi paling 

banyakdenganjumlah 134mahasiswa (91,7%). 

Uji analisisbivariatdengan uji chi-square 

diperolehp-value 0,132 (p>0,05) yang 

menunjukkanhubungan yang 

tidaksignifikanantarapersepsilingkunganbelajard

enganperformaakademikmahasiswa PSK FK 

UNISMA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Uji Korelasi Persepsi Lingkungan Belajar 

terhadap IPK 

PersepsiLingku-

nganBelajar 

IPK 
P 

value 
Rendah Sedang Tinggi Total 

n % n % n % n % 

0,132 

Lebih Banyak 

Hal Positif 
46 92% 134 91,7% 30 81% 210 100% 

SangatMemuas-

kan 
4 8% 12 8,3% 7 19% 23 100% 

Total 50 146 37 233 

% 21,5% 62,7% 15,9% 100%  

Keterangan: Tabel 5 dianalisa dengan uji statistik Chi-

Square menggunakan software SPSS16 dengan nilai statistik 
ditentukan pada p<0,05 

Hasil Evaluasi IQ terhadap IPK 

 Hubungan dan distribusihasiltes IQ 

denganperformaakademikmahasiswaangkatan20

6, 2017 dan 2018 PSK FK UNISMA dapatdilihat 

pada tabel6. Mahasiswadengan IQ Rata-rata 

tinggi dan 

memilikiperformaakademikbaikadalahdistribusi 

paling banyakdenganjumlah30 orang dari 

angkatan 2018(20,5%). Uji 

analisisbivariatdengan uji chi-squarediperolehp-

value 0,459 (2016). 0,507 (2017) dan 0,141 

(2018) (p>0,05) yang 

menunjukkantidakadanyahubungansignifikanhasi

ltes IQ denganperformaakademikmahasiswa 

PSK FK UNISMA. 
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Tabel6.Ui Korelasi Hasil Tes IQ terhadap IPK 

Hasil Tes IQ 

IPK 
P 

value 
Rendah Sedang Tinggi Total 

n % n % n % n % 

0,459 2 

0 

1 

6 

Rata-rata 3 6% 7 4,2% 5 13,5% 15 6,4% 

Rata-rata 

Atas 
4 8% 18 12,3% 3 8,1% 25 10,7% 

Superior 4 8% 15 10,2% 4 10,8% 23 9,8% 

Sangat 

Superior 
0 0% 4 2,7% 0 0% 4 1,7% 

2 

0 

1 

7 

Dibawah 

Rata-rata 
0 0% 1 0,6% 0 0% 1 0,42% 

0,507 

Rata-rata 

Bawah 
4 8% 5 3,4% 1 2,7% 10 4,2% 

Rata-rata 8 16% 24 16,4% 3 8,1% 35 22,5% 

Rata-rata 

Atas 
3 6% 18 12,3% 3 8,1% 24 10,3% 

Superior 0 0% 6 4,1% 1 2,7% 7 3% 

Sangat 

Superior 
0 0% 1 0,6% 1 2,7% 2 0,85% 

2 

0 

1 

8 

Rata-rata 5 10% 5 3,4% 1 2,7% 11 4,72% 

0,141 
Rata-rata 

Atas 
9 18% 30 20,5% 7 18,9% 46 19,7% 

Superior 10 20% 12 8,2% 8 21,6% 30 12,8% 

 Total 50 146 37 233 

 
 % 21,4% 63,6% 15,8% 100% 

Keterangan: Tabel 6 dianalisa dengan uji statistik Chi-

Square menggunakan software SPSS16 dengan nilai statistik 

ditentukan pada p<0,05 

Faktor yang Paling 

BerpengaruhantaraPersepsiLingkung

anBelajar dan Hasil Tes IQ terhadap 

Performa Akademik 

Faktor yang paling 

berpengaruhantarakeduanyadianalisadenganregre

silogistik. Uji signifikansi model 

merupakanlangkahpertamadalamregresilogistik 

dan didapatkannilaisebesar0,018 . Nilai 

tersebutmenunjukkanbahwakeduaveriabelbebas 

yang digunakan, 

secarabersamaanberpengaruhterhadapvariabelteri

kat. Pada penelitianini, dilihatdarinilai Wald 

yang ada, yang paling 

dominanberhubungandengan IPK ialah 

DREEM(Tabel7). 

Tabel7.RegresiLogistikPersepsiLingkunganBelajar 

dan IQ terhadap Performa Akademik 

No Variabel Wald Sig 

1. DREEM 4.510 0,034 

2. IQ 2.492 0,114 

Keterangan: Tabel 7 dianalisa dengan uji regresi logistik 

menggunakan software SPSS16 dengan nilai statistik 

ditentukan pada p<0,05 

 

 

PEMBAHASAN 

KarakteristikResponden 

 Terdapatduakarakteristik yang dimiliki 

oleh responden pada penelitianini, 

yaitukarakterisikjeniskelamin dan 

angkatanatautingkatanakademik. Dari 

karakteristikresponden yang 

pertamayaitujeniskelamin, 

diketahuibahwaresponden paling 

banyakyaituperempuansebesar 71%. 

Jeniskelaminberhubungandenganperformaakade

mikberdasarkanbeberapapenelitian. 

MenurutAtamimi (2014), 

perbedaanjeniskelaminmenunjukkanadanyakorel

asiterhadapindeksprestasi dan 

peranaktifdalamberorganisasi
6
. 

Jeniskelamindapatmemilikihubungan yang 

signifikandenganperformaakademik, juga 

didapatkanmahasiswaperempuanmemilikiperfor

maakademik yang 

lebihbaikdaripadamahasiswalaki-laki
7
. 

Terdapatkeragamanjumlahrespondendarisetiapan

gkatan yang memilikiperformaakademik yang 

baik. Pada angkatantahun 2016, 73% 

mahasiswamemilikiperformaakademik yang 

baik. Banyak hal yang 

dapatmempengaruhiperformaakademik. Faktor-

faktor yang 

dapatmempengaruhiperformaakademikialahkara

kteristikmahasiswa, gayahidup, kebiasaanbelajar, 

motivasibelajarsertalingkungansosialekonomima

hasiswatersebut
8
. Beberapahal yang 

dapatmemicuterjadinya stress pada mahasiswa 

juga 

dapatmempengaruhiperformaakademikmahasisw

a, seperti yang dikemukakanSutjiato, et al 

(2015), bahwadidapatkanhubungan yang 

signifikanantarapengaruhdaripertemanan, 

pengaruh orang tua, 

sertaperngaruhdosenterhadap stress mahasiswa
9
.  

HubunganPersepsiLingkunganBelajar

dengan Performa Akademik 

 Hasil 

penelitianinimenunjukkanbahwadistribusi paling 

banyakyaitumahasiswa yang 

memilikipersepsilingkunganbelajar yang 

mengandunglebihbanyakhalpositifdibandingkanh

alnegatifsertamemilikiperformaakademik yang 

baik. Menurut Biggs, 

persepsipelajardapatmempengaruhikonteksmeng

ajar yang dilakukan oleh pengajar. 

Kemudiannantinya, 

Konteksmengajartersebutdapatkembalimempeng

aruhifaktor internal mahasiswa. 

Melaluipendekatanbelajar, 

nantinyaakandidapatkanhasilbelajardarikegiatan 
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yang telahdilakukansebelummemulaisuatu proses 

pembelajaransecararesmi
10

. 

 Lingkungandapatsangatberpengaruhterh

adap proses pembelajaranmahasiswakedokteran, 

dimanatelahdilaksanakanpenelitianterhadapperse

psilingkunganbelajarmahasiswa dan 

didapatihasilbahwaterbuktiadanyahubunganantar

alingkunganbelajardenganprestasi, kepuasan dan 

kesuksesanmahasiswa
11

. 

 DREEM merupakanalatukur universal 

yang 

dapatdigunakanuntukmengidentifikasikekuatan 

dan 

kelemahansuatulingkunganbelajardarilembagape

ndidikankedokteran. 

Suatulingkunganbelajardapatdikakatanmemilikip

ersepsi yang 

positifapabilasuatulingkunganmemilikikonsistens

i internal yang baik, memilikivaliditas, 

reabilitassertasensitivitas yang tinggi, juga 

memilikiaspekkonsistensi internal yang 

dapatditerima
3
. 

Selanjutnya, pada penelitianini, 

diketahuibahwadistribusiterbanyaksetelahnyaiala

hmahasiswa yang memilikipersepsilingkungan 

yang psoitif, 

namunmemilikihasilperformaakademik yang 

buruk (35,7%). Pada persepsilingkungan yang 

sangatmemuaskan, sebanyak 20 

mahasiswamemilikihasilperformaakademik yang 

baiknamun 3 orang 

lainnyamemilikihasilperformaakademik yang 

buruk.  

 Faktor yang 

dapatmempengaruhiperformaakademiktidakhany

apersepsilingkunganbelajar, 

disampingitustrategibelajar, tingkatkesehatan, 

kelelahansepertimenurunnyakualitas dan 

kuantitastidur dan stres. 

Faktoreksternalsepertifaktordarikeluarga dan 

masyarakatdapat pula 

mempengaruhiperformaakademik
7,12

.  Selainitu, 

motivasi, kognitif, sikapsertaefikasidiri juga 

merupakanfaktor internal yang 

dapatmempengaruhiperformaakademik, 

sedangkanlingkungansosial, lingkunganalamiah, 

faktormateripelajaransertafaktor instrumental 

dapat juga mempengaruhiperformaakademik
13

. 

Studiuntukmengetahuibagaimanapersepsilingkun

ganbelajar pada PSK FK UNISMA 

sertabagaimanahubungannyadenganperformaaka

demikdilaksanakandenganmaksuduntukmengide

ntifikasibidang-bidangkelemahan yang 

masihmembutuhkanrevisi, perubahan dan 

reformasi, agar 

dapatterwujudnyakemudahanakseslingkunganpe

ndidikan yang 

diinginkantanpaperlumembuangwaktu, energi 

dan modal. Disampingitu juga 

perludilakukanpenelitianterhadappersepsibelajar

mahasiswa demi mengetahuikelemahan dan 

kelebihan yang mendetail pada lingkungan 

belajar
3
. 

Pada penelitianini, 

hubunganpersepsilingkunganbelajardenganperfor

maakademikmahasiswa PSK FK UNISMA 

tidaksignifikan. 91,7% 

mahasiswamemilikipersepsilingkungan yang 

positif dan memiliki IPK yang sedang. Hal yang 

sama juga dialami oleh 

mahasiswaFakultasKedokteran di Universitas 

Lampung yang dilakukan oleh Karine (2018). 

Hal inidapatdisebabkan oleh banyakhal, 

contohnyapersepsibelajar yang sudahsesuai, 

persepsimahasiswatentangpengajar, 

persepsidiriakademikdarimahasiswa, 

persepsisuasanasertapersepsidirisosial yang 

sudahsesuaidengan yang seharusnyadialami oleh 

mahasiswa. 

Hubungan Hasil Tes IQ dengan 

Performa Akademik 

       Program 

StudiKedokteranFakultasKedokteranUniversitas 

Islam Malang (PSK FK UNISMA) 

mengadakansistemseleksiujianmasuk (admission 

test) bagi para calonmahasiswakedokteran. Salah 

satutahapanujian yang harusdilalui oleh 

calonmahasiswakedokteran PSK FK UNISMA 

ialahtesIQ. 

       Hasil tes IQ 

selaludigunakanuntukmasukperguruantinggiman

apun. 

Kapasitasintelektualselalumenjadipertimbangann

ya. Dalambidangpendidikan, 

Intelegensiselaludapatdimanfaatkanuntukmenget

ahuisejauh mana 

mahasiswadapatmencapaipembelajaran yang 

diberikanpadanya, 

bagaimanapemecahanmasalahdarimahasiswa. 

Bayley (2005) 

mengemukakakandalampenelitiannyabahwaadab

eberapafaktor yang 

mempengaruhikemampuanintelektualindividuyai

tubawaanatauketurunan, latarbelakang, 

lingkunganhidup, kondisifisik, 

pendidikansertamotivasi
14

. 

Hubunganhasiltes IQ 

denganperformaakademikmahasiswa PSK FK 

UNISMA pada penelitianinitidaksignifikan. 

Hasil penelitian yang 

dilakukanmenunjukkanbahwakemampuan IQ 

pada PSK FK UNISMA angkatantahun 2016, 

2017, 2018 sangatberagam dan berbedafrekuensi. 

Hal inidapatterjadisebabadanyafaktor-faktor 

yang 

dapatmempengaruhiintelegensiyaitupembawaana

tauketurunan, latarbelakangsosialekonomu, 
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lingkunganhidup, kondisifisik, pendidikan dan 

motivasi
14

. 

Faktor yang Paling 

BerpengaruhantaraPersepsiLingkung

anBelajar dan Hasil Tes IQ terhadap 

Performa Akademik 

 Keduavariabelbebasmemilikipengaruhte

rhadapvariabelterikat. Hal 

inidapatkitalihatdarihasilanalisadenganregresilog

istik, 

dimanahasilnyamenunjukkanbahwaadanyapenga

ruhdarikeduavariabelbebasterhadapvariabelterika

t. Keduavariabeltersebut, yakni IQ dan 

PersepsiLingkunganBelajar, dapatmempengaruhi 

Performa Akademiksebesar 47%sedangkan 

sisanya yaitu sebanyak 53% merupakanfaktor 

lain yang dapat mempengaruhi performa 

akademik.  

KESIMPULAN  
 Berdasarkan penelitian ini, simpulan 

yang didapatkan ialah terdapat hubungan positif 

dari persepsi lingkungan belajar mahasiswa 

dengan performa akademik mahasiswa PSK FK 

UNISMA angkatan 2016, 2017, dan 2018 

yangtidak signifikan (p>0,05). Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan dari hasil test IQ 

dengan performa akademik mahasiswa angkatan 

2016,2017 dan 2018 (p>0,05).  

SARAN 
Hasil penelitianinimemberikanbeberapa 

saran yang ditujukankepada: 

a. Bagipenelitilain, diharapkan di 

penelitianberikutnya, 

penelitidapatmengidentifikasifaktor-faktor 

lain yang 

dapatmempengaruhipersepsilingkunganbelaja

r, IQ sertaperformaakademik pada 

mahasiswa, sertamembandingkanfaktorapa 

yang 

memilikisignifikansilebihtinggidalamhubung

annyadenganperformaakademik. 
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